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BAB I
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Penelitian
Permainan bolavoli merupakan olahraga yang dimainkan oleh 2 regu yang
masing-masing regu terdiri dari 6 orang pemain. Untuk memainkannya bola
dimainkan dengan cara memukul atau memantulkan bola ke arah lawan melewati
net, sedangkan pihak lawan berusaha untuk mempertahankan agar bola tidak jatuh
ke tanah. Selain membutuhkan kekuatan dalam memukul bola, diperlukan juga
keterampilan menempatkan bola pada sisi yang kosong agar pihak lawan sulit
mengembalikan bola. Permainan boravoli bertujuan ,nhrk mempraktikkan teknik
dan taktik memainkan bola di lapangan unhrk meraih poin atau skor kemenangan.
Cabang olahraga bolavoli salah satu permainan yang kompleks yang tidak
mudah dilakukan oleh setiap orang, karena dalam setiap permainan bolavoli
dibuhrhkan koordinasi gerak yang benar_benar bisa diandalkan untuk semua
gerakan dalam permainan bolavoli itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Subroto dan Yudiana (2013, bal. 25) bahwa . permainan bolavoli adalah
permainan beregu yang menuntut adanya kerjasama dan saling pengertian dari
masing-masing anggota regu". walaupun begitu, permainan bolavoli adalah sarah
satu cabang olahraga yang banyak diminati dan digemari masyarakat luas, baik
oleh anak-anak, remaja, dewasa, maupun orangtua, hal ini disebabkan karena
mempunyai daya tarik tersendiri dari olahraga permainan bolavoli. Daya tarik
yang dimiliki pada olahraga permainan bolavoli antara tain bahwa permainan ini
menumbuhkan kegembiraan, menciptakan kerjasama, dan peraturannya sangat
ketat untuk menjaga sportivitas, memenuhi hasrat bergerak, dan memelihara
kesehatan tubuh.
Untuk dapat melakukan permainan bolavoli terlebih dahulu hanrs menguasai
teknik dasamya. Dalam permainan secara keseluruhan perlu kiranya untuk
memahami tentang keterampilan dasar dan keterampilan taktik bermain yang
baik. Untuk dapat melakukan permainan ini, seorang pemain harus menguasai
teknik dasar pukulan yang baik, dalam permainan bolavoli, penguasaan teknik_
teknik dasar yang benar merupakan modal utama pemain untuk dapat bermain.
Teknik dasar tersebut harus dimiliki oleh setiap pemain baik pemula maupun
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lanjutan melalui latihan-latihan yang intensif, Teknik permainan bolavoli
merupakan altivitas jasmani yang menyangkut cara memainkan bola dengan
efeldif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk
mencapai suatu hasil yang maksimal.
Berkaitan dengan teknik dasar bolavoli M. Yunus (1992, hal.68) menyatakan
bahwa, "Teknik dasar dalam permainan bolavoli dapat diartikan sebagai cara
memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan
yang berlaku untuk mencapai hasil yang optimal,,. Hal senada dikemukakan oleh
Subroto dan Yudiana (2013, hal. 34) bahwa, ..keterampilan teknik bolavoli adalah
keterampilan dasar bermain yang dikembangkan menurut hukum dan teori yang
sudah teruji dalam ilmu dan pengetahuan yang menunjang terhadap efisiensi dan
efektifitas pelaksanaan teknik tersebut,,. Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa, teknik dasar permainan bolavoli merupakan suatu proses
gerak tubuh yang dibuktikan dengan aktivitas jasmani ya,lg menyangkut cara
memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan
menurut hukum dan teori yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang
maksimal.
Dalam olahraga bolavoli diperlukan adanya ke4.asama tim, maksudnya
permainan akan berjalan dengan lancar dan efektif apabita ada kerjasama yang
baik dan kompak, hal tersebut dapat diciptakan melalui latihan yang rutin. Latihan
itu harus muncul dari daram diri sendiri atau dengan kata lain keinginan dari hati
nurani pribadi, memiliki motivasi unt'k maju, karena unhrk melaksanakan proses
latihan banyak rintangan yang harus dilalui oleh seorang pemain. Di samping itu
dalam permainan ini harus bersaing dengan orang lain / teman satu tim, karena
olahraga bolavoli merupakan olahraga yang bersifat kompetitif. Artinya adanya
interaksi dan bersaing dengan orang lain dalam kompetisi bertanding. penguasaan
permainan bolavoli cukup sulit, sehingga untuk meningkatkan keterampilan perlu
diterapkan pola latihan dan pembelajaran yang tepat, agar tercapai hasil yang
maksimal. Terdapat 3 (tiga) keterampilan dasar permainan bolavoli menurut Toto
Subroto dan Yunyun Yudiana (2013, hal. 39) adalah ..(l) keterampilan dasar
memantulkan (Service) dan mengoper bola (passing), (2) keterampilan dasar
memukul bola (Smash/Spike), (3) keterampilan dasar membendun gbola (Block),,.
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Dari keterampilan dasar bolavoli di atas, dari keempat komponen tersebut
sangat penting untuk dikuasai pemain agar lebih mudah untuk berlatih pada teknik
lanjutan. Namun, diperlukan adanya cara latihan yang tepat untuk dapat melatih
seseorang biasa menguasai keempat teknik tersebut. Selain faktor teknik,
diperlukan juga faktor taktis yang dinamis yang dapat mendatangkan swsatra
kegembiraan atau keceriaan selama kegiatan permainan Seorang guru atau pelatih
harus memberikan materi ajar secara keseluruhan, sehingga siswa mampu
menguasai berbagai hal dan dapat memperoleh pengalaman baru.
Secara fisik olahraga memang terbukti dapat mengurangi risiko terserang
penyakit, meningkatkan kebugaran, memperkuat tulang, mengatur berat badan,
dan mengembangkan keterampilan. Akan tetapi nilai-nilai yang lebih penting
dalam konteks pendidikan dan psikologi, yaitu pembentukan karakter dan
kepribadian masih kurang disadari/diperhatikan. Hal ini dapat dijumpai dengan
maraknya kekerasan dan pelanggaran hak asasi manusia, te{adinya degradasi
lingkungan, radikalisme atas nama puritanisme dan otensitas agama. Moral
karakter berhubungan erat dengan perilaku dan nilai-nilai yang dapat didefinisikan
sebagai sikap yang konsisten untuk merespons sihusi melalui ciriciri seperti
kebaikan hati, kejujuran, sportivitas, tanggung jawab, dan penghargaan kepada
orang lain yang masih kurang, nitai-nilai yang lebih penting dalam konteks
pendidikan dan psikologi, yaitu pembentukan karatler dan kepribadian, masih
kurang disadari dan ditanamkan.
Berdasarkan pengalaman di lapangan, sering dijumpai siswa sulit menerima
materi yang disampaikan oleh guru atau pelatih. Selama ini banyak guru atau
pelatih yang masih menggunakan metode pembetajaran konvensional atau
tradisional dalam proses mengajar, pembelajaran dengan cara ceramah dimana
peran guru aktif dan peserta didik cenderung pasif, juga menekankan pengajaran
hanya pada penguasaan keterampilan atau teknik dasar suatu cabang olahraga
saja. Selain itu sebagai guru atau pelatih juga lebih cend.erung menunjukan siswa
yang psikomotomya baik agar lebih cepat meniru gerakan yang diharapkan,
sedangkan siswa yang lain hanya pasif saja, akibatnya suasana pembelajaran
kurang hidup karena siswa kurang antusias mengikuti pelajaran. Guru sebagai
pengajar memiliki peranan penting dalam mengorganisasi dan mengahr
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lingkungan belajar siswa sebaik-baiknya sehingga tercipta kegiatan belajar yang
ideal. Dari penjelasan di atas, pembelajaran yang digunakan lebih terpusat pada
gxu (teacher centered) di mana para siswa melakukan pembelajaran didasarkan
pada instruksi atau perintah guru. Tentunya dari situasi tersebut siswa-siswa
memiliki tingkatan motivasi, kecakapan, kecerdasan, minat, bakat dan
keativitasnya yang berbeda-beda.
Dalam proses pembelajaran motivasi mempunyai frrngsi yang sangat penting.
Karena motivasi menentukan usaha siswa dalam proses belajamya yusuf
(Riduwan, 2012, h . 200) menyatakan .,...bahwa para siswa yang memiliki
motivasi tinggi, belajamya lebih baik dibanding dengan para siswa yang memiliki
motivasinya rendah." Syaodil (Riduwan, 2012:201) menyatakan:
_ 
Fungsi motivasi adalah: l) mendorong anak dalam melaksanakan sesuatu
aktivitas atau tindakan; 2) dapat melentukan arah dan tindakan seseorang; dan3) 
.memotivasi berfungsi dalam menyelesaikan jenis-jenis perbuatan dan
aktivitas seseorang.
Bila dikaji kembali sebenamya tujuan akhir dari motivasi adalah unhrk
mencapai siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik seperti yang diterangkan
oleh Aunurrahman Q|IO: 143):
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa
senang siswa,terhadap pelajaran, renumbrhk* dan meninil.atkan motivasiqaram mengerJakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahamipelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasiibelajar yang tebih baik.
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa sebenamya motivasi adalah dorongan
yang ada didalam diri manusia untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut
tentu saja bisa berorientasi kepada hasil belajar, dan hasil dalam belajar pasti akan
berorientasi kepada nilai yang akan didapat. ,.Motivasi merupakan perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan" (Sardiman, 2010, hal.lsg). .Motivasi sebagai
proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu
sendiri yang disebut faktor intrinsik atau faktor ekstrinsik,, (Hamzah B. Uno,
2007,hal.4).
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Faktor di dalam diri seseorang dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman
dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau ke masa depan,
sedang faktor di luar diri, dapat ditimbulkan oleh berbagai sumber, bisa karena
pengaruh pimpinan, kolega atau faktor-faktor lain yang sangat kompleks. Tetapi
baik faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik motivasi timbul karena adanya
rangsangan.
Motivasi datangnya berasal dari dalam diri dan dari luar, tetapi dapat dilihat
juga dari kebutuhan motivasi apa yang mendasarinya. siswa yang termotivasi
untuk belajar dapat dilihat dari minat, ketajaman, perhatian, konsentrasi, dan
ketekunan' Sedangkan siswa yang kurang termotivasi menunjukan ketidakmauan
dalam belajar, merasa cepat bosan dalam belajar, dan mungkin menghindar dari
kegiatan belaj ar mengaj ar.
untuk meningkatkan kemampuan penguasaan bermain dalam permainan
bolavoli, tentunya siswa harus memiliki keterampilan teknik dan taktik permainan
bolavoli. Di samping itu, poin penting yaitu adanya motivasi yang menyebabkan
terjadinya perubahan energi pada siswa, yang mempengaruhi kejiwaan, per:rsaan,
dan emosi untuk melakukan suatu hal yang didorong karena adanya tujuan,
kebutuhan atau keinginan yang hendak dicapai. Daram hal ini, tujuan yang hendak
dicapai yaitu meningkatkan keterampilan bermain bolavoli. Berdasarkan
pemaparan di atas, motivasi sangatlah berfungsi dalam proses pelatihan
permainan bolavoli karena akan mendorong siswa untuk merakukan aktivitas
latihan dalam proses pemberajarannya. Motivasi akan memberi dorongan kepada
siswa agar semangat dalam kegiatan latihan dan membantu siswa mendapatkan
petunjuk atau arah yang akan dicapainya. selain siswa itu sendiri, guru atau
pelatih harus memberikan dorongan atau upaya agar siswanya memiliki motivasi
yang tinggi dalam proses latihannya sehingga siswa dapat mencapai hasil yang
baik dalam pencapaian keterampilan bermain bolavoli.
Dari pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran cabang olahraga
permainan di beberapa sekolah, banyak ditemukan masalah ketidak seimbangan
pembelajaran antara pemberajaran yang menekankan pada penguasaan
keterampilan teknik dan pada penguasaan keterampilan taktik. Hal ini tenfunya
menjadi tugas guru dan pelatih untuk bisa meningkatkan dan merancang kegiatan
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apembelajaran dengan itensif dan terencana dengan baik. Disamping itu pula harus
menciptakan suatu suasana atau lingkungan untuk belajar yang membuat siswa
semangat dan antusias dengan sedemikian rupa sehingga membuat siswa aktif dan
dapat menghasilkan sesuatu tidak hanya menerima pelajaran dari guru tetapi dapat
menerima situasi yang menyenangkan dan bergairah selama proses pembelajaran
berlangsung.
Pendekatan pembelajaran sebagai alternatif untuk mendapatkan hasil belajar
yang lebih bermakna dan memberikan pengaruh dan situasi yang berbeda yang
lebih nyata terhadap siswa. pendekatan pembelajaran merupakan aktifitas guru
dalam memilih kegiatan pembelajaran. pendekatan pembelajaran yang efektif
yang digunakan dalam proses pembelajaran bergantung pada bermacam-macam
faktor antara lain : tujuan yang akan dicapai, kemampuan guru dalam
menggunakan model pembelajaran, kemampuan siswa, besarnya kelompok yang
akan diajar, waktu, dan fasilitas yang tersedia. penggunaan pendekatan
pembelajaran yang efektif akan sangat membantu dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang dilakukan tidak akan terlepaskan dalam dunia
pendidikan, proses tersebut harus memperhatikan prinsip-prinsip yang ada dalam
manajerial proses pembelajaran itu sendiri.
Pendekatan pembelajaran yang mampu menggambarkan kondisi siswa
sebagaimana dipaparkan di atas adalah pendekatan pembelajaran taktik.
Pendekatan pembelajaran Taktis dikembangkan oleh Thorpe dan Bunker di
universitas Loughborough, Inggris sekitar tahun 1970-an dan awal tahun l9g0-
an' Mereka mengembangkan suatu model pemberajaran yang diberi nama
Tbaching Games For (Jnderstanding (TGFU), yaitu suatu pendekatan yang
dikembangkan unfuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap permainan.
Menurut werner, Thorpe dan Bunker (1996,har.2g-29) "The approach of tactics
is a model of learning by using the situation game in which it contained probrems
associated with certain tactics game with s level of dfficulty,,. Artinya bahwa
pendekatan taktik merupakan model pembelajaran dengan menggunakan situasi
permainan di mana di dalamnya terdapat masalah-masalah yang berhubungan
dengan taktik permainan dengan tingkat kesulitan tertentu. Dari pendapat para
tokoh di atas dari pendekatan pembelajaran Taktis ini diharapkan mendapatkan
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situasi belajar yang lebih bervariasi dan menarik yang lebih menggairahkan untuk
lebih bersemangat dan termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung yang
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran keterampilan bermain bolavoli.
Menurut werner,dkk (1996, hal.2g-29),,The approach of tactics is a model of
learning by using the situation game in which it contained problems associated
with certain tactics game with s level of dfficulty,', artinya bahwa pendekatan
taktik merupakan model pembelajaran dengan menggunakan situasi permainan di
mana di dalamnya terdapat masalah-masalah yang berhubungan dengan taklik
permainan dengan tingkat kesulitan tertentu. senada dengan pendapat di atas,
Mitchell (1996) menyatakan "The approach of tactics directed to improve the
ability to combine undertaking the game with skill tefuik tactics, and
understanding and thruster that students can appreciate values skitt in the context
of the game", bahwa pendekatan taktik diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan melakukan permainan dengan memadukan keterampilan teknik dan
pemahaman taktik, dan pendorong agar siswa dapat menghargai nilai-nilai
keterampilan dalam konteks permainan. Dari kedua pendapat di atas, pengajaran
melalui pendekatan pembelajaran Taktis ini untuk berusaha menghubungkan
kemampuan taktis bermain dan keterampilan teknik dasar dengan menekankan
pemilihan waktu yang tepat untuk melatih teknik dasar dan aflikasi dari pada
teknik dasar tersebut ke dalam keterkaitannya dalam kemampuan taktis bermain,
sehingga mampu merangsang siswa untuk befikir dan menemukan sendiri alasan_
alasan yang melandasi gerak dan penampilannya Qteformance).
Keterampilan teknik cabang boravoli serta bagaimana penerapannya daram
situasi permainan, maka pendekatan taktis merupakan safu pendekatan yang tepat
untuk digunakan. Tujuan utama pendekatan taktis dalam pengajaran cabang
olahraga permainan adalah unhrk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep bermain. Melarui pendekatan taktis, siswa didorong untuk memecahkan
masalah taktik dalam permainan. Masalah taktik pada hakikatnya adalah
penerapan keterampilan teknik dalam situasi permainan. Dengan menggunakan
pendekatan taktik, siswa semakin memahami kaitan arfiara teknik dan taktik
dalam suatu permainan. Menurut Holt dkk, (zoo2, hal. 163) muncurnya
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pembelajaran Taktis sebagai reaksi atas keprihatinan bahwa anak-anak berada di
sekolah dengan:
(1) kurang memperhatikan panampilannya, (2) mengetahui sangat sedikit
tentang permainan, (3) sebagian yang mencapai daya tahan, (4) tergantung
pada pelatih dan guru, dan (5) kurangnya pengembangan pada pemihamai
sebagai penonton dan pengetahuan administrasi.
Dengan menggunakan pendekatan taktis, diharapkan dapat meningkatkan
mutu pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi dalam belajar. Esensi paling
penting dalam proses belajar mengajar adalah motivasi. Motivasi siswa didalam
proses belajar mengajar dikelas maupun diluar kelas. Dalam motivasi tersebut
akan terjadi hansfer ilmu baik dari guru kepada siswa maupun dari siswa ke
siswa. Menurut Staton (dalam Setyobroto, 2002, hal. 19) berpendapat bahwa:
"seseorang akan belajar hanya apabila ia mempunyai kemauan untuk belajar.
Adanya kemauan untuk belajar tersebut menunjukkan bahwa individu yang
bersangkutan mempunya.i motivasi untuk belajar,,. Dengan pendapat tersebut
motivasi merupakan proses aktualisasi sumber penggerak dan pendorong tingkah
laku manusia dalam memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Maka dari itu, peran aktif atau antusias siswa dalam pembelajaran
meningkatkan hasil belajar keterampilan bermain bolavoli yang diharapkan.
Berdasarkan penjerasan yang dipaparkan di atas peneliti berasumsi bahwa
dengan menggunakan pendekatan taktis siswa akan memiliki keterampilan
bermain bolavoli yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan pendekatan
teknis. Karena menurut asumsi peneliti bahwa dengan menggunakan pendekatan
taktis siswa lebih tertarik untuk belajar karena seperti dalam situasi permainan
yang sebenarnya, apalagi apabila siswa memiliki motivasi yang tinggi akan
menunjang secara maksimal terhadap keterampilan bermain bolavoli.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik dalam penelitian dan pengamatan
dengan mengambil judul tentang pengaruh pendekatan pembetajaran daram
Kepribadian dan Motivasi terhadap Ilasil Belajar Keterampilan Bermain
Bolavoli, Dari judul penelitian di atas terdapat variabel bebas {indepentlent
Variable) adalah variabel penyebab atau variabel yang mempengaruhi yaitu
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Pendekatan Pembelajaran (Xl), Kepribadian (X2) dan Motivasi (X3), dan
variabel terikat (dependent variable) yang merupakan variabel akibat atau variabel
yang dipengaruhi yaitu Hasil Belajar Keterampilan Bermain Bolavoli (Y).
B. Identilikasi Masalah Penelitian
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pendekatan
Pembelajaran dan Motivasi terhadap Hasil Belajar Keterampilan Bermain
Bolavoli di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Kota Cirebon. Berdasarkan
penjelasan dalam latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah-masalah
sebagai berikut :
l. Didalam penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran taktis dan
teknis. Pendekatan taktis lebih menekan pembelajaran kepada taktik bermain
sedangkan pendekatan teknis lebih menekankan kepada pembelajaran teknik
bermain.
2. Kurangnya penguasaan keterampilan bermain bolavoli yang dimiliki siswa
SMP Negeri 9 Kota Cirebon, karena kurangnya pemahaman pelatih akan
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan.
3. Keraguan akan pelaksanaan kegiatan karena kurang pahamnya pelatih
terhadap pendekatan pembelaj aran.
4. Keraguan akan adanya peningkatan hasil belajar keterampilan bermain
bolavoli yang dimiliki siswa SMP Negeri 9 Kota Cirebon.
C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
l. Apakah terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis
dan teknis?
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis
dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert?
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3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis
dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki kepribadian introvert?
4. Apakah terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis
dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi?
5. Apakah terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis
dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah?
6. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan motivasi
terhadap hasil belajar keterampilan bermain bolavoli?
D. Tujuan Penelitian
Berkenaan dengan latar belakang dan permasalahan penelitian yang telah
dikemukakan, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :
l. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan talctis
dan teknis?
2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis
dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert?
3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh keterampilan bermain botavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis
dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki kepribadian introvert?
4. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis
dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi?
5. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan talctis
dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah?
6. Untuk mengetahui interaksi antara pendekatan pembelajaran dan motivasi
terhadap hasil belajar keterampilan bermain bolavoli.
l0
E. Manfaat / Signifikansi Penelitian
Penulis berharap semoga dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dijadikan
manfaat antara lain sebagai berikut :
l. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
berdasarkan bukti-bukti empiris yang diperoleh di lapangan mengenai
pengaruh pendekatan pembelajaran dalam kepribadian dan motivasi
terhadap keterampilan bermain pada cabang olahraga bolavoli.
b. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan bermain pada cabang olahraga bolavoli sehingga dapat
meningkatkan motivasi siswa/atlet dalam kegiatan berolahraga.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, antara lain bagi siswa/atlet, pelatih, guru olahraga, dan pemerintah dan
pihak lain yang terkait. Sebagai pedoman bagi :
a. Bagi siswa, dari hasil penelitian ini diharapkan akan dapat meningkatkan
motivasi dan keterampilan bermain yang dapat dirasakan secara langsung
oleh para siswa/atlet berupa meningkatnya motivasi dalam berolahraga
yang berdampak pada kemajuan di cabang olahraga bolavoli. Prestasi
olahraga yang baik akan mendorong motivasi para siswa/atlet untuk
berlatih sehingga hasil pencapaiannya akan baik dan akan dipertahankan
agar tetap baik bahkan selalu mengalami peningkatan. Pencapaian prestasi
yang baik dan selalu meningkat akan memuaskan sebagian keinginan
masyarakat khususnya orang tua para siswa/atlet. Orang tua akan merasa
bangga jika anak-anaknya mencapai prestasi yang terbaik.
b. Bagi pelatih
Dengan penelitian ini, hasilnya diharapkan dapat memperoleh umpan balik
tentang upaya meningkatkan prestasi olahraga siswa/atlet bolavoli dan
meningkatkan motivasinya sehingga keterampilan para siswa/atlet
meningkat. Selain itu, dapat meningkatkan wawasan, pemahaman, serta
dapat melatih dan menajamkan daya pikir dalam upaya memberikan
a
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sumbangan pikfu khususnya bagi penulis sendiri serta bagi kalangan
pelatih pada umumnya.
c. Sebagai gambaran bagi guru pendidikan jasmani dalam proses
pembelajaran di sekolah bahwa pendekatan pembelajaran dalam
keterampilan bermain penting sekali diterapkan karena berdampak positif
dalam meningkatkan hasil belajar sehingga berdampak secara signifikan
terhadap peningkatan kompetensi guru.
d. Masukan bagi lembaga pendidikan unnrk lebih meningkatkan kualitas
pembelajaran penjas, belajar akan lebih efektif apabila dilalorkan dalam
suasana menyenangkan. Pendekatan pembelajaran dalam keterampilan
bermain merupakan jembatan antara kepentingan pelatih, siswa, guru dan
lembaga, karena anak akan lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran
sehingga proses pembelajaran akan lebih baik dan motivasi akan
meningkat.
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F. Alur Penelitian
Bagan 1.1
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BAB II
KAJIA}I PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN
HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. PendekatanPembelajaran
Menurut Sagala (2000, hlm. 197) menjelaskan bahwa "model adalah
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan
yang dalam pelaksanaannya model pembelajaran merupakan komponen yang
tidak terpisahkan atau berdiri sendiri". Berdasarkan pemikiran di atas bahwa
melalui model pembelajaran sebagai pedoman dalam proses kegiatan
pembelajaran siswa dibantu untuk mengembangkan atau memperoleh informasi,
gagasan, keterampilan, nilai, cara berfikir, dan tujuan mengekspresikan diri
mereka sendiri. Model pembelajaran berguna untuk memecahkan suatu masalah
yang dianggap rumit.
Sebagaimana dikemukakan oleh Husdarta dan Saputra (2000, hlm. 35)
pendekatan pembelajaran "merupakan sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk
merancang pengajaran". Sedangkan menurut Metzler (2000, hal. 14) bahwa "Models
for planning, implementing, and assessing instnrction will provide us with the most
elfective ways to reach our balanced aims for leaming within the great diversity of
content now in school physical education program". Dari kedua pendapat di atas
bahwa pendekatan pembelajaran digunakan sebagai rencana dalam merancang
proses pengajiuan yang akan dilakukan. Selain itu, digunakan sebagai titik tolak
terhadap suatu proses pembelajaran atau sebagai perencanaan, penerapan, dan
prediksi pembelajaran yang akan menjadi jalan efektif untuk mencapai tujuan
belajar datam keanekaragaman isi dari program pendidikan jasmani masa
sekarang.
Metzler (2000, hlm. 255) menjelaskan tiga tujuan utama pendekatan
penbelajaran olahraga yang dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi
siswa, yaitu:
a. A competent sportsperson has suficient skills to participate in games
satisfactorily, understands and can execute strategies dppropriate to the
compl*ity of play, and is a lotowledgeable games player
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b. A literate sportsperson understands and values the rules, rituals, and
traditions of sports and distinguishes between good and bad sports
practices, whether in childem's or professional sport. A literate
sportsperson is both a more able participant and a more discerning
consumen whetherfan or spectaton
c. An enthusiastic sportsperson participates and behaves in ways that
preserve, protect, and enhance the sport culture; whether it is a local
youth sport culture or a national sport culture. As members of sporting
groups, such enthusiasts participate in further developing splori at tie
local. National or international levels. The enthusiastic $ortsperson in
involved.
Maksud dari kutipan tersebut yaitu siswa yang memiliki kompetensi dan
terlatih akan dapat menerapkan suatu strategi yang tepat dalam suatu permainan
yang baik. selain itu, dia akan dapat membedakan antara permainan olahraga
yang baik dan buruk, baik untuk pada tingkat pemura maupun profesional.
Memiliki antusias untuk berpartisipasi melestarikan, meningkatkan dan
mengembangkan budaya olahraga baik di tingkat lokal, nasional maupun
internasional.
Tarigan (2001, hal. 6) yaitu "dua pendekatan yang umumnya diterapkan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, yaitu pendekatan taktis dan pendekatan
teknis".
a. Pendekatan pembelajaran Taktis
Pembelajaran Pendekatan Taktis menurut Metzler (2000, har. 340) merupakan
pendekatan yang berpusat pada siswa dan untuk pembelajaran permainan yang
berkaitan dengan orahraga yang kuat hubungannya dengan pendekatan
konstruktivisme pada pemberajaran. Konsep pendekatan taktis diungkapkan
Griffin, dkk' (1997), Turner & Martinek, (1995) (dalam steven, et.ar,2o02,har. l)
yaiht "This is achieved by linking tactics and skills through the appropriate use of
skill development and apprication within the actual garne context,,.
Dalam kedua pendapat tersebut di atas bahwa tujuan yang hendak dicapai
dalam pembelajaran permainan yang berpusat kepada siswa, yaitu dengan
menghubungkan taktik dan keterampilan melalui penggunaan yang tepat dari
aplikasi pengembangan keterampilan dalam konteks permainan yang sebenamya.
Kondisi seperti ini sebenamya merupakan suasana yang sangat ditunggu-tunggu
t5
oleh para siswa, karena pembelajaran permainan sangat menyenangkan dan lebih
menitikberatkan kepada konsep permainan. Penjelasan lainnya tentang ilustrasi
pendekatan permainan dibagi menjadi 3 tahapan seperti dijelaskan Subroto (2001, hal.
17) yaitu :
pendekatan r"uo,Llfil#;ngajar permainan
(Subroto, 2001, hal. 25)
Permainan merupakan bagian dari bidang kajian pendidikan jasmani
yang mempunyai banyak sekali kegiatannya dan manfaatnya. Karena
permainan dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan yang bersifat
jasmani, koordinasi gerak, kejiwaan, dan sosial.
Hasil penelitian antara model pendekatan takris dan pendekatan teknis yang
dilakukan Alison & Thorpe, (lgg7) (dalam Hopper, 2002,ha].2) yaitu:
Several research studies compared the e/fectiveness of the skill and tactical
approaches (Alison & Thorpe, 1997; RiiL, 1996; Turier & Martinek, tggr;,and an entire issue of the Journar of Teaching in inysiat Education wasdevoted to research on.the subject (Rink, r996i). rnoigilne resurts of thesestudies were inconcrusive, it was ni,oted that ch'irdren fr a tactical approach
model reported increased enjoyment when learning.
Hasil penelitian bahwa tercatat siswa-siswa dalam model pendekatan taktis
disimpulkan peningkatan dalam kesenangan ketika belajar. Tujuan utama
mengajar permainan apapun harus bisa meningkatkan kinerja bermain dan
kesenangan serta partisipasi yang mungkin menyebabka n gayahidup yang rebih
sehat. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dipaparkan oleh werner et ar. (1996)
dalam Tinning ( zoto, hal. 6l) yaitu : "The primary purpose of teaching any
game should be to improve students' game performance and to improve their
Pendekatan Pembelaj aran
Pendekatan teknik dasar Pendekatan Keterampilan
taktis
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enjowent and porticipation in games, which might lead to a more healthy
lifestyle ".
Penciptakan kegembiraan atau kesenangan dalam proses pembelajaran
merupakan investasi yang sangat berharga karena kegembiraan adalah motivator
yang paling penting untuk keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
b. Pendekatan Pembelajaran Teknis
Dalam pendidikan jasmani pendekatan pembelajaran konvensional dikenal
juga dengan pembelajaran teknis. Teknik-teknik dasar lazim diterapkan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani sehari_hari. Desain pembelajaran yang dapat
disebut juga dengan pembelajaran hadisional ini diranoang dari sub-sub konsep
secara terpisah menuju konsep-konsep yang lebih kompleks.
Hal ini sependapat menurut Juliantine, dkk ( 2007, hal. 336) bahwa
"Pendekatan pembelajaran teknis adalah pendekatan pembelajaran yang
meningkatkan teknik-teknik gerakan yang diperlukan untuk mampu melakukan
olahraga yang dilahrkan siswa',. Dalam proses pembelajarannya pendekatan
teknis lebih menekankan kepada pergerakan teknik-teknik ,tasar cabang olahragayang dilakukan siswa disekolah dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
Pendekatan pembelajaran ini jarang melibatkan pengaktifan pengetahuan awal
dan jarang memotivasi siswa untuk proses pengetahuannya, masih didasarkan atas
asumsi bahwa pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru kepikiran siswa.
Dalam pembelajaran teknis atau konvensional memusatkan pada metode
ceramah, siswa lebih diharuskan untt* menghafal materi yang diberikan olehguru. Hal pendapat Djamarah (1996) (dalam kholik,20l l, hal. l) bahwa:
Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisionalatau disebut juga_dengan metode ceramah, karena se.yit arr, ffiao" iri ,.r"r,drpergunakan sebagai alat komun-ikasi l;.* ;;-.g;?ffin anat aidikdalam proses betajar dan oembelajaran. Drt"_;Jrij;;un 
.Ei.ul rn",od.k-onvensional ditandai dengan c..urnut yang aiiineii.;g# p"ij"r"r-, 
.".ta pembagian tugas dan latihan.
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Sedangkan menurut Tarigan (2001, hal. 13) bahwa "dalam pendekatan
konvensional atau tradisional dalam mengajarkan permainan difokuskan pada
penguasaan keterampilan teknik dasar, yang menekankan pada tujuan yaitu
menguasai teknik dasar". Dari kedua pendapat di atas tentang definisi
pendekatan model konven-sional adalah proses pembelajaran mayoritas masih
didominasi oleh gurunya sebagai yang memberikan ilmu, sementara siswa lebih
pasif sebagai penerima ilmu yang diberikan oleh guru tersebut. Dalam proses
pembelajaran keterampilan bolavoli sistem pembelajaran konvensional masih
menekankan kepada teknik dasar dalam permainannya yang dapat mengakibatkan
kebosanan bagi siswa.
c' Perbedaan Pendekatan pemberajaran Taktis dengan Teknik
"Pendekatan pemberaj aran taktis merupakan pendekatan pembelajaran yang
sering diterapkan pada permainan olahraga dengan lebih menekankan kepada
pemahaman taktis bermain" (Griffin, Mitchel, dan osrin, lggT (dalam Metzler
2000, hlm. 343). "pendekatan pemberajaran teknis adalah model yang lebih
menekankan kepada penguasaan teknik dasar terlebih dahulu sebelum kepada
teknik pola-pola bermain" (Griffin, dkk; Metzrer 2000), (dalam yudiana, 2010,
hlm' 92). Dari kedua pernyataan pendekatan pemberajaran di atas, menurut
Martens (2004, dalam tulisannya McMillan (2007), (daram yudiana, 2010, hrm. 154)
terdapat perbedaan-perbedaan dari bentuk penyajian proses pembelajarannya,
dapat dilihat pada Tabel 2. l.
Perbedaan pendekatan 
-*llli;1ran raktis dengan Teknik
permarnan.
2. Mengajarkan seluruh permainan
dan kemudian ke bagian_bagian.3 Terpusat kepada atlei atau ,i-rru.4. Latihan menggembirakan dan
meningkatkan motivasi.
I
modifikasi
teknik
dan taktik melalui
Pemain5 atau slswa adi bebasmenJ
dan memiliki untukketerampilan
1 Terpusat kepada pelatih atau guru.4. Latihan sering membosankurirn
menurunkan motivasi.
5 Pemain atau siswa menjadi tinggi
Lebih mengutamakan pengulangan
latihan teknik.keterampilan
2. arkanMengaj elemen-elemen khusus
dari secarapermainan terisolasi dan
kemudian dikombinasikan dengan
keseluruhan permainan.
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6. Sesi latihan atau belajar didesain
untuk mengembangkan
keterampilan b€rpikir, pemahaman
dan pengembalian keputusan.
7. Pemain atau siswa memiliki
peluang untuk membantu pelatih
atau guru ikut mengambil
keputusan.
8. Gaya melatih atau mengajar lebih
k ada ko
atau guru.
6. Siswa terlalu banyak diatur/ menjadi
kaku dalam proses belajamya.
7. Pemain atau siswa memiliki
keterbatasan dalam membuat
keputusan.
8. Gaya melatih atau mengajar lebih
condong kepada gaya komando.
2. Hakikat Kepribadian
Kepribadian menunjuk pada pengaturan sikap_sikap seseorang untuk
berbuat, berpikir, dan merasakan, khususnya apabila dia berhubungan dengan
orang lain atau menanggapi suaht keadaan. Kepribadian mencakup kebiasaan,
sikap, dan sifat yang dimiliki seseorang apabila berhubungan dengan orang lain,
Dari berbagai sumber yang telah dicari/dipelajari konsep kepribadian merupakan
konsep yang sangat luas oleh karena itu pengertian dari satu ahli dengan ahli yang
laimya pun juga berbeda-beda pula. Definisi kepribadian yang dipaparkan oleh
beberapa ahli yang lain dalam buku karangan Wrahatnala, Bondet (2009):
a. M.A.W. Brower
Kepribadian adalah corak tingkah laku sosial yang meliputi corak
kekuatan, dorongan, keinginan, opini, dan sikap-sikap seseorang.
b. Koentjaraningrat
Kepribadian adalah suatu susunan dari unsur-unsur akal dan jiwa yang
menentukan tingkah laku atau tindakan seseorang.
c. Theodore R. Newcomb
Kepribadian adalah organisasi sikap_sikap yang dimiliki seseorang sebagai
latar belakang terhadap perilaku.
d. Yinger
Kepribadian adalah keseluruhan perilaku dari seorang individu dengan
sistem kecenderungan tertentu yang berinteraksi dengan serangkaian situasi.
e. Roucek dan Warren
Kepribadian adalah organisasi faktor_faktor biologis, psikologis, dan
sosiologis yang mendasari perilaku seseorang. Dari pengertian yang diungkapkan
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oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan secara sederhana bahwa yang dimaksud
kepribadian (personality) merupakan ciri-ciri dan sifat-sifat khas yang mewakili
sikap atau tabiat seseorang yang mencakup pola-pola pemikiran dan perasaan,
konsep diri, dan mentalitas yang umumnya sejalan dengan kebiasaan umum.
Sedangkan Definisi kepribadian yang dipaparkan oleh beberapa ahli yang
lain dalam buku mental training karangan James Tangkudung&Apta Mylsidayu
(2017):
a. Santrock (2008: l 27)
Kepribadian merujuk pada pemikiran, emosi, dan perilaku tersendiri yang
menggambarkan cara individu menyesuaikan diri dengan dunia.
b. Yusuf Hidayat (2008:135)
Kepribadian adalah totalitas karakteristik individu yang menyebabkan
pola-pola yang bersifat menetap dan khas dalam hal pikiran, perasaan, dan
tingkah lakunya sekaligus membedakannya dengan orang lain.
c. Feist, Jess&Feist,Gregory (200g:3_4)
Kepribadian adalah suatu pola watak yang relatif permanen, dan sebuah
karakter unik yang memberikan konsistensi sekaligus individuaritas bagi per,aku
seseorang.
Tingkatan Kepribadiana.
Kepribadian dibagi menjadi 
_tiga ringkatan akan tetapi tingkatan ini masihmerupakan satu kesatuan yang utuh. fingkatan ,.^Jr, y"iir, "",
l. Physicological Core. Tingkatan pertama disebut physicological core,
tahap ini adarah tahapan yang paling mendasar pada suahr individu
yang melekat erat dan pada umumnya bersifat konstan. Tahap ini berisitentang nilai-nilai tentang diri suatu individu
mempengaruhi sikap dan perilaku individu.
yang sangat
2
J
Typical Responses. Tahap ini merupakan tahap di mana suatu individu
berusaha memberikan respons terhadap apa yang ada disekitamya.
Role-related Behavior. Merupakan tahapan yang dapat menguUah
kepribadian suatu individu, di mana keadaan social menuntut adanva
penyesuaian diri suatu individu dengan lingkungan sekitamya.
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b. Teorl-TeorlKepribadian
Ada empat teori kepribadian utama yang satu sama lain tentu saja berbeda,
yakni teori kepribadian psikoanalisis, teori-teori sifat (trait), teori kepribadian
behaviorisme, dan teori psikoligi kognitif.
I . Teori Kepribadian Psikodinamik/psikoanalisis (teori freud)
Dalam mencoba mamahami sistem kepribadian manusia, Freud
membangun model kepribadian yang saling berhubungan dan menimbulkan
ketegangan satu sama lain. Konflik dasar dari tiga sistem kepribadian tersebut
menciptakan energi psikis individu. Energi dasar ini menjadi kebutuhan instink
individu yang menuntut pemuasan. Freud mengejutkan dunia dengan
mendemonstrasikan pentingnya motivasi unconscious. Meskipun semula ingin
menjadi profesor anatomi, tetapi Freud kemudian menjadi lebih tertarik pada
problem-problem mental. Freud belajar dari Breuer, bahwa bila / ketika pasien
secara terbuka mengemukakan problem-problemnya, ada peredaan ketegangan
yang disebut catharsis. Kadang-kadang pasien merasa bahwa terapistnya menjadi
sangat berarti dalam hidupnya, keadaan ini disebut Transference
Countertransference yaitu apabila terapist terlibat secara emosionil dengan
pasiennya.
Menurut teori psikoanalitik Sigmund Freud, stnrktur Kepribadian manusia
terbentuk 3 sistem yaitu id, ego dan super ego. Masing-masing system
mempunyai fi,rngsi, properties, prinsip kerja, dinamika dan mekanisme sendiri-
sendiri, tapi ketiganya berinteraksi satu dengan lainnya membentuk tingkah laku.
a ID
Berisikan instink-instink atau kepribadian yang dibawa sejak lahir yang
ada dalam diri, aspek kepribadian sepenuhnya sadar dan termasuk dari perilaku
naruliah dan primitive. Id juga didorong oleh prinsip kesenangan untuk kepuasan
segera dari semua keinginan dan kebufuhan.
a EGO
Merupakan eksekutif kepribadian dan bekerja mengikuti prinsip realitas
dan memenuhi id. Ego berusaha untuk mewujudkan images pada id dengan objek
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yang diinginkan yang ada di duuia nyata. Proses ini disebut identification, Ego
berhrgas membawa seseorang pada pengalaman ya[g nyata yang akan
memuaskan kebutuhan tadi. Upaya realistis dari ego untuk pemenuhan biologis
disebut Secondary Process. Komponen kepribadian yang bertanggung jawab
unhrk menangani dengan realitas. Ego terkembang dari id dan memastikan bahwa
dorongan dari id dapat dinyatakan dalam cara yang dapat diterima didunia nyata.
Ego juga bekerja berdasarkan prinsip relitas yang berusaha untuk memuaskan
keinginan id dengan cara yang realistis dan social yang sesuai.
SUPEREGO
Merupakan komponen moral dari kepribadian. Terbentuk dan berkembang
melalui pola reward dan punishment yang diintemalisasi oleh anak. Super ego
dikatakan berkembang lengkap bila self control menggantikan kontrol
lingkungan. Super ego : Untuk mengembangkan kepribadian, super ego adalah
aspek kepribadian yatrg menampung semua standar intemalisasi moral. Dan cita 
-
cita yang kita peroleh dari kedua orangtua dan masyarakat. Super ego
memberikan pedoman untuk membual penilaian,
2. Teori-Teori Sifat /Trait Theories (teori Allport)
Teori sifat ini dikenal sebagai teori-teori tipe (type theories) yang
menekankan aspek kepribadian yang bersifat relatif stabil atau menetap. Tepatnya,
teori-teori ini menyatakan bahwa manusia memiliki sifat atau sifat sifat tertentu,
yakni pola kecenderungan untuk bertingkah laku dengan cara tertentu. Sifafsifat
yang stabil ini menyebabkan manusia bertingkah laku relatif tetap dari situasi ke
situasi. Allport membedakan antara sifat umum (general trait) dan kecenderungan
pribadi (personal disposition). Sifat umum adalah dimensi sifat yang dapat
membandingkan individu satu sama lainnya. Kecenderungan pribadi dimaksudkan
sebagai pola atau konfigurasi unik sifat-sifat yang ada dalam diri individu. Dua
orang mungkin sama-sama jujur, namun berbeda dalam hal kejujuran berkaitan
dengan sifat lain. Orang pertama, karena peka terhadap perasaatr orang lain,
kadang-kadang menceritakan "kebohongan putih', bagi orang ini, kepekaan
sensitivitas adalah lebih tinggi dari kejujuran. Adapun orang orang kedua menilai
kejujuran lebih tinggi, dan mengatakan apa adanya walaupun hal itu melukai
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orang lain. Orang mungkin pula memiliki sifat yang sama, tetapi dengan motif
berbeda. Seseorang mungkin berhati-hati karena ia takut terhadap pendapat orang
lain, dan oraug lain mungkin hati-hati karena mengekspresikan kebutuhannya
untuk mempertahankan keteraturan hidup. Termasuk dalam teori-teori sifat
berikutnya adalah teori-teori dari Willim Sheldom.
Teori Sheldom sering digolongkan sebagai teori topologi. Meskipun
demikian ia sebenamya menolak pengotakkan menurut tipe ini. Menurutnya,
manusia tidak dapat digolongkan dalam tipe ini atau tipe itu. Akan tetapi, setidak-
tidaknya seseorang memiliki tiga komponen fisik yang berbeda menurut derajat
dan tingkatannya masing-masing. Kombinasi ketiga komponen ini menimbulkan
berbagai kemungkinan tipe Iisik yang disebutnya sebagai somatotipe.
Menurut Sheldom ada tiga komponen atau dimensi temperamental adalah
sebagai berikut :
a. Viscerotonia. lndividu yang memiliki nilai viscerotonia yang tinggi memiliki
sifat-sifat, antara lain suka makan enak, pengejar kenikmatan, tenang toleran,
lamban, santai, pandai bergaul.
b. Somatotonia. Individu dengan sifat somatotonia yang tinggi memiliki sifat-
sifat seperti berpetualang dan berani mengambil resiko yang tinggi, membutuhkan
aktivitas fisik yang menantang, agresif, kurang peka dengan perasaan orang lain,
cenderung menguasai dan membuat gaduh.
c. Cerebretonia. Pribadi yang mempunyai nilai cerebretonia dikatakan bersifat
tertutup dan senang menyendiri, tidak menyukai keramaian dan takut kepada
orang lain, serta memiliki kesadaran diri yang tinggi. Bila sedang di rundung
masalah, Ia memiliki reaksi yang cepat dan sulit tidur.
3. Teori Kepribadian Behaviorisme (teori Skinner)
Menurut Skinner, individu adalah organisme yang memperoleh
perbendaharaan tingkah lakunya melalui belajar. Dia bukanlah agen penyebab
tingkah laku, melainkan tempat kedudukan atau suatu poin yang faktor-faktor
lingkungan dan bawaan yang khas secara bersama-sama menghasilkan akibat
(tingkah laku) yang khas pula pada individu tersebut. Bagi Skinneq studi
mengenai kepribadian itu ditujukan pada penemuan pola yang khas dari kaitan
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antara tingkah laku organisme dan berbagai konsekuensi yang diperkuatnya.
Selanjutnya, Skinner telah menguraikan sejumlah teknik yang digunakan untuk
mengontrol perilaku. Teknik tersebut antara lain adalah sebagai berikut :
l). Pengekangan fisik (psycal restraints).
Menurut skinner, kita mengntrol perilaku melalui pengekangan
fisik. Misalnya, beberapa dari kita menutup mulut untuk menghindari diri
dari menertawakan kesalahan orang lain. Orang kadang-kadang
melakukannya dengan bentuk lain, seperti berjalan menjauhi seseorang
yang telah menghina ita agar tidak kehilangan kontrol dan menyerang
orang tersebut secara fisik.
2). Bantuan fisik (physical aids).
Kadang-kadang orang menggunakan obat-obatan untuk
mengontrol perilaku yang tidak dinginkan. Misalnya, pengendara truk
meminum obat perangsang agar tidak mengatuk saat menempuh
perjalanan jauh. Bantuan fisik bisa juga digunakan untuk memudahkan
perilaku tertentu, yang bisa dilihat pada orang yang memiliki masalah
penglihatan dengan cara memakai kacamata.
3). Mengubah kondisi stimulus (changing the stimulus conditions).
Suatu tekhnik lain adalah mengubah stimulus yang
bertanggunggung jawab. Misalnya, orang yang berkelebihan berat badan
menyisihkan sekotak permen dari hadapannya sehingga dapat mengekang
diri sendiri.
4). Memanipulasi kondisi emosional (manipulating emotional conditions)
Skinner menyatakan terkadang kita mengadakan perubahan
emosional dalam diri kita untuk mengontrol diri. Misalnya, beberapa
orang menggunakan tekhnik meditasi untuk mengatasi stress.
5 ). Melakukan respons-respons lain (performing alternativeresponses).
Menurut Skinner, kita juga sering menahan diri dari melakukan
perilaku yang membawa hukuman dengan melakukan hal lain. Misalnya,
untuk menahan diri agar tidak menyerang orang yang sangat tidak kita
sukai, kita mungkin melakukan tindakan yang tidak berhubungan dengan
pendapat kita tentang mereka.
6). Menguatkan diri secara positif (positif self-reinforcement).
Salah satu teknik yang kita gunakan untuk mengendalikan
perilaku menurut Skinner, adalah positive self-reinforcement. Kita
menghadiahi diri sendiri atas perilaku yang patut dihargai. Misalnya,
seorang pelajar menghadiahi diri sendiri karena telah belajar keras dan
dapat mengerjakan ujian dengan baik, dengan menonton film yang bagus.
7). Menghukum diri sendiri (self punishment)
Akhirnya, seseorang mengkin menghukum diri sendiri karena
gagal mencapai tujuan diri sendiri. Misalnya, seorang mahasiswa
menghukum dirinya sendiri karena gagal melalarkan ujian dengan baik
dengan cara menyendiri dan belajar kembali dengan giat.
4. Teori Psikologi Kognitif (teori Gestalt)
Menurut para ahli, teori psikologi kognitif dapat dikatakan berawal dari
pandangan psikologi Gestalt. Mereka berpendapat bahwa dalam memersepsi
lingkungannya, manusia tidak sekadar mengandalkan diri pada apa yang diterima
dari penginderaannya, tetapi masukan dari pengindraan itu, diatur, saling
dihubungkan dan diorganisasikan untuk diberi makna, dan selanjutnya dijadikan
awal dari suatu perilaku. Pandangan teori kognitif menyatakan bahwa organisasi
kepribadian manusia tidak lain adalah elemen-elemen kesadaran yang satu sama
lain saling terkait dalam lapangan kesadaran (kognisi). Dalam teori ini, unsur
psikis dan fisik tidak dipisahkan lagi, karena keduanya termasuk dalam kognisi
manusia. Bahkan, dengan teori ini dimungkinkan juga faktor-faktor diluar diri
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dimasukkan (diwakili) dalam lapangan psikologis atau lapangan kesadaran
seseorang.
c. AliranPembentukkanKeprlbadian
Ada 3 aliran yang berbicara tentang pembentr*kan kepribadian :
l) Aliran Nativisme
Aliran ini dipelopori oleh Schoupenhouer berpendapat bahwa faktor
pembawaan lebih kuat dari pada faktor yang datang dari luar. Aliran ini disokong
oleh aliran naturalisme yang ditokohi oleh J.J. Rousseau, yang berpendapat
bahwa: Segala yang suci datang dari tangan Tuhan, rusak di tangan manusia.
Anak manusia itu sejak lahir, ada didalam keadaan yang suci, tetapi karena didik
oleh manusia, mqlah menjadi rusak. Ia bahkan kenal dengan segala macam
kejahatan, penyelewengan, korupsi, mencuri, dan sebagainya. Di dalam keadaan
seharihari sering juga dapat kita lihat adanya orang-orang yang hidup dengan
bakatnya, yang telah dibawa sejak lahir, yang memeng sukar sekali dihilangkan
dengan pengaruh dengan apapun juga.
2) Aliran Empirisme
Aliran ini dipelopori oleh Jhon Locke, dengan teori tabula rasanya,
berpendapat bahwa anak sejak lahir, masih bersih seperti tabula rasa, dan baru
akan dapat berisi bila ia menerima sesuatu dari luar, lewat alat inderanya. Karena
itu pengaruh dari luarlah lebih kuat dari pada pembawaan manusia. Aliran ini di
sokong oleh J.F. Herbart dengan teori Psikologi Asosiasinya, yang berpendapat
bahwa jiwa manusia sejak dilahirkan itu masih kosong. Baru akan berisi sesuatu
bila alat inderanya telah dapat menangkap sesuatu, yang kemudian diteruskan
oleh urat syarafnya, masuk didalam kesadaran, yaitu jiwa. Didalam kesadaran ini
hasil tangkapan itu tadi meninggalkan bekas. Bekas ini disebut tanggapan. Makin
lama alat indera yang dapat menangkap rangsang dari luar ini makin banyak dan
semrxlnya itu menggalkan tanggapan. Didalam kesadaran ini tanggapan ini saling
tarik menarik dan tolak menolak. Yang bertarik menarik adalah tanggapan yang
sejenis, sedangkan yang tolak-menolak adalah tanggapan yang tidak sejenis,
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Didalam kehidupan sehari-hari juga dapat kita saksikan kebenaran aliran
tersebut. Misalnya kita yang waktu kecil belum dapat apa-apa setelah bersekolah,
kita dapat mengetahui apa yaang dikerjakan oleh guru kita. Kita dapat membaca,
menggambar, berhitunhg, dan sebagainya itu merupakan pengaruh dari luar.
3) Aliran Konvergensi (teori perpaduan)
Aliran ini dipelopori oleh William. Stem, yang berpendapat bahwa kedua
kekuatan itu sebenarnya berpadu menjadi satu. Keduanya salaing memberi
pengaruh. Bakat yang ada pada anak, ada kemungkinan tidak akan berkembang
kalu tidak dipengaruhi oleh segala sesuatu yang ada di lingkungannya. Demikian
pula pengaruh dari lingkungan juga tidak akan dapat berfaedah apabila tidak ada
yang menanggapi di dalam jiwa manusia. Hasil perpaduan (aliran Nativisme dan
empirisme) itu digambarkan oleh W. Stem sebagai garis diagonal dari suatu
jajaran genjang. Tentang kekuatan yang manakah yang lebih menentukan, tentu
saja bergantung kepada faktor manakah yang lebih kuat diantara kedua faktor
teersebut. Misalnya seorang anak yang berbakat melukis, dia akan selalu
menujukkan bakatnya disetiap saat. Demikian pula anak yang berbakat lainnya,
sekalipun ia mendapatkan rintangan dari luar. Tetapi sebaliknya bila anak tersebut
tidak berbakaat tekhnik, sekalipun diajarkan kepadanya pengetahuan tentang
tekhnik sampai keperguruan tinggi sekalipun, ia tetap tidak akan tertarik. Ia hanya
akan dapat melakukannya seperti apa yang dicontohkannya. Ia tidak tertarik dan
tidak akan mendalaminya sehingga karena itu hasil kerjanyapun tidak akan
memuaskan.
d. Tipe kepribadian berdasarkan reaksinya terhadap lingkungan ada 2:
1. Kepribadian Introvert yaitu kepribadian yang terhrtup, pemalu,
menggambarkan seseorang dimana dia lebih suka menyendiri, kurang menyukai
hidup bersosialisasi dengan banyak orang, tidak suka dengan orang baru, tidak
suka berbicara di depan umum, tidak suka menunjukkan dirinya mempunyai
keunggulan, cenderung pendiam, pembawaanya terlihat kaku jika bersama orang
banyalg mudah tersinggung dan kurang percaya diri,
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2. Kepribadian ekstrovert, yaitu kepribadiaan yang terbuka,
menggambarkan seseorang dimana dia lebih suka keramaian, lebih menyukai
hidup bersosialisasi atau suka bergaul dengan banyak orang, suka dengan orang
baru, suka berbicara di depan umum, suka menunjukkan dirinya mempunyai
keunggulan, cenderung mempunyai sifat ramah, mudah menyesuaikan diri,
sangat mudah bergaul atau supel, cenderung percaya diri, dan tidak merasa
canggung dalam pergaulan.
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian
Ada 4 faktor Pembetuk kepribadian menurut James Tangkudung&Apta
Mylsidayu (2017)::
a. Warisan Biologis (Keturunan)
sifat-sifat biologis manusia yang bersifat warisan memberikan andil yang
cukup besar pada tahap pertama perkembangan kepribadian seseorang,misalnya
j enis kelamin,ukuran tubuh,kekuatan j asmani dan kecintaan.
b. Lingkungan Kebudayaan
untuk dapat hidup dan bergaul dengan baik,dalam suatu kebudayaan tertentu
semua masyarakat mengembangkan tipe kepribadian tertentu yang selaras dengan
kebudayaan mereka.
c. Lingkungan Sosial
Nilai, norma dan kepercayaan yang ada dalam suatu kelompok juga
menentukan terbentuknya kepribadian. Tanpa adanya pengalaman dari kelompok
ini kepribadian tidak akan berkembang.
d. Faktor keluarga
Keluarga merupakan pondasi dasar dalam membentuk kepribadian seseorang.
Seseorang belajar bagaimana berinteraksi dari keluarga. Mengenal adat-istiadat,
melakukan kebiasaan-kebiasaan, norna-nonna, etika, dan nilai-nilai juga dari
keluarga.
e. Faktor fisik
Fakor fisik yang berkaitan dengan struktur anatomis tubuh /fisiologi, fungsi
otot, dan perkembangannya membanfu pencapaian prestasi olahraga.
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f. Faktor psiko-edukatif
Berkaitan dengan keji.waan manusia dalam perkembangan seseorang, baik
formal maupum informaVnonformal. Berhubungan dengan pengetahuan dan
pendidikan
g. Faktor spiritual
Berhubungan dengan keyakinan prinsip hidup, keyakinan agama dan moral.
3. Hakikat Motivasi
Motivasi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah bagaimana siswa
bereaksi untuk mengikuti proses pernbelajaran untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Istllah motd sarna dengan kata motive yang diartikan sebagai daya
penggerak yang mendorong seseorang melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
untuk mencapai suatu tujuan. Pemikiran akan adenya sebuah pergerakan yang
merupakan wujud dari ide-ide yang berkaitan dengan keharusan melakukan atau
berbuat sesuatu, keharusan untuyk tetap bekerja, dan keharusan untuk
menyelesaikan tugas-tugas, semua itu akan muncul dengan lebih giat apabila
terdapat motivasi didalamnya.
Menurut Uno (2007, hal. l) motivasi adalah ., dorongan dasar yang
menggerakkan kekuatan baik dari dalam maupun dari luar seseorang bertingkah
laku untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkannya',. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan di atas, Hoy dan Miskel dalan bttk,t,, Educational
Administration" (dalam Purwanto, 1998, hat. 72), mengemukakan bahwa :
Motivasi dapat didefrnisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks,
dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan, ketegang-
an (tension states), ata:u mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan
menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan
personal.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa motivasi adalah
pendorong bagi perbuatan atau tingkah laku seseorang yang merupakan motif
mengapa seseorang melakukan sesuatu. Motivasi juga menyangkut mengapa
seseorang dapat berbuat sedemikian dan apa tujuanya sehingga berbuat demikian.
Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha
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mengadaka[ perubahan
tujuan kebutuhannya.
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi tujuan-
a. Moflvasi Dalom Belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Keduanya merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dalam menumbuhkan
keinginan atau minat serta cita-cita apa yang kita ingin raih. Didalam kegiatan
belajar, siswa memerlukan motivasi. Betapa pentingnya motivasi dalam belajar,
karena keberadaannya sangat berarti bagi seseoftug kita. Menurut Good dan
Brophy (dalam Hidayat, 2010, hal. 56) ada tiga alasan pentingnya motivasi dalam
proses belajar, yaitu :
l) Motivasi merupakan generator penggerak intemal di dalam diri individu
untuk menimbulkan aktivitas.
2) Motivasi dapat 
-eolu-ln t"t"ngrungan aktivitas;
3) Motivasi berperan dalam menenhrkan arah aktivitas yang dilalarkan
terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut Uno (2007, hal. 23) bahwa :
Motivasi belajar dapat timbul karena faktot intri sik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebuhrhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan fakat ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, ling,kungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. -
Dari paparan di atas, jelas bahwa motivasi belajar sangat penting didalam
proses pembelajaran karena motivasi dapat mengarahkan tujuan pembelajaran,
dapat meningkatkan aktivitas siswa ke arah yang lebih meningkatkan
performa./skill karena disebabkan oleh rangsangan tertentu yang timbul dari dalam
dan luar diri seseorang. Siswa yang termotivasi unhrk belajar dapat dilihat dari
minat, ketajaman, perhatian, konsentrasi, dan ketekunan. Sedangkan siswa yang
kurang termotivasi menunjukan ketidakmauan dalam belajar, merasa cepat bosan
dalam belajar, dan mungkin menghindar dari kegiatan belajar mengajar.
b. Fungsi Motivasi Belajar
Dalam proses pembelajaran motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting,
karena motivasi menentukan usaha siswa dalam proses belajamya. Riduwan,
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201 I :200) menyatakan "bahwa para siswa yang memiliki motivasi tinggi,
belajarnya lebih baik dibanding dengan para siswa yang memiliki motivasinya
rendah". Menurut Sardiman (2010, hal, 85) ada 3 firngsi motivasi :
mempengaruhi motiyasi belajar siswa, antara lain:
1) Cita-cita atau aspirasi siswa
o Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.
o Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai.
. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan_ferbuatan apa yang
harus dike{akan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisiirkai
tujuan-tujuan yang tidak bermanfaat bagitujuan tersebri.
c, Faktor-traktor yang Mempengaruhi Dalam Motivasi Betsjar
Djamarah (2002:142) menyatakan perbuatan belajar akan berhasil apabila
didasarkan pada motivasi yang ada pada murid terdapat beberapa faktor yang
Menurut pemyataan di atas, siswa yang memiliki motivasi tinggi belajamya
akan nampak lebih baik dibanding dengan siswa yang memiliki motivasi rendah.
Hal ini karena motivasi sebagai pendorong untuk lebih giat dan berenergi dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari, sebagai arah dari perrakuan kita untuk lebih
menuju tujuan yang hendak kita raitr, sebagai seleksi ,ntuk menentukan perbuatan
yang kita kerjakan guna meraih tujuan-tujuan yarg kita inginkan, dan
menyisihkan tujuan-tujuan yang tidak berguna.
Dari segi manipulasi kemandirian, keinginan.yang tidak terpuaskan dapatmemperbesar kemauan dan semangat belajar, iari ."giffiu"tulurunpenguatan dengan hadiah atau hukuman akan clapat rn"ngrlb'ri- t.inginunmenjadi kemauan dan kemauan menjadi ciL_cita. "Cit _.ltu aup"tberlangsung dalam waktu sansat lama b"hd;;;;i ,"]ili"ng t"yu,.Cita-cita. seseorang akan memierkuat semangat belajar dan mengarahkanperilaku belajar.
2) Kemampuan siswa
Keinginan siswa perlu diikuti dengan kemampuan atau kecakapan unhrkmencapainya. Kemampuaa 
.akan memperkuai ,noiiu"ri ,irr" *tut
- T"l"I+*tuCas-tugasperkembangannya.3) Kondisi siswa
Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang siswa yangsedang sakit, lapar, lelah arau- marah 
"k* ;;;;s;;; 
Eperhatiannya
dalam belajar.
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4) Kondisi linglrungan siswa.
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,pergaulan sebaya 
.dan kehidupan kemasyarakatan.- sebagai unglg-otu
masyarakat, maka siswa dapat telpengaruh oleh lingkungan seiitar.
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kimauan,-ingatan dan pikiran yang
mengalami perubahan karena pengalaman hidup. pengalarnan dengai
teman sebaya berpengaruh pada motivasi dan perilaku bela-jar. Lingkunlan
alam, tempat tinggal dan pergaulan jug, mengala'mi peruuatran.
Lingkungan budaya seperti surat kabar, 
-u;atut, radi-o, televiii semakin
menjangkau siswa. Semua lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi
belajarnya.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipastikan bahwa belajar selalu
dipengaruhi oleh motivasi. Dalam proses pembelajaran terdapat faktor yang
mempengaruhi motivasi dalam belajar, adanya semangat dan kemauan untuk
belajar demi cita-cita di masa depan.
4. Hasil Belajar Keterampilan Bermain Bolavoli
a. Ilakikat Hasil Belajar
Belajar menurut wittrock (daram Good dan BrophS 1990, hlm. r24).
"Learning is a term used to describe a process that is foilowed by a change. ,,This
is the process of getting a rerativery permanent change in understanding,
attitudes, lcnowredge, information, skilrs and abilities,,. Maksud dari pernyataan
diatas belajar adarah istilah yang digunakan dalam menggambarkan sebuah proses
yang diikuti oleh suatu perubahan." Hal ini merupakan proses mendapatkan
perubahan yang relative tetap daram pengertian, sikap, pengetahuan, informasi,
kemampuan dan keterampilan.
Dalam proses pembelajaran, guo harus mampu menerapkan suatu model
pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat
menyebabkan terjadinya proses interaksi yang baik daram pemberajaran, sehingga
guru dapat mencapai tujuan dari suatu proses kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakannya. oleh karena itu, siswa yang melakukan aktivitas belajar dan
memperoleh perubahan dalam dirinya, maka siswa tersebut memiliki pengalaman
baru dari proses belajar tersebut.
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b. HakikatKeterampilan
Istilah keterampilan memiliki beragam pengertian, tetapi biasanya istilah ini
digunakan untuk menggambarkan tingkat kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan kegiatan. Banyak kegiatan dianggap sebagai suatu keterampilan,
atau terdfui dari beberapa ketemmpilan dan derajat penguasalm yang dicapai oleh
seseorang yang menggambarkan tingkat keterampilan. Seperti yang diungkapkan
oleh Schmidt & Wrisberg, (2000, hlm. 29) mengatakan ,,skill are the capability
of producing a performance resulr with maximum cettainty time: developed as a
result of practice ". Menurut Singer, l9g0 (dalam Mahendr a, 2007 , hlm. 6)
menyatakan "Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisteu dalam
mencapai suatu tujuan dengan efisien dan efektif,. Maksud dari ungkapan di atas
keterampilan adalah kemampuan memproduksi hasil kinerja dengan kepastian
wakhr maksimum: dikembangkan sebagai hasil dari praktek. Apabila seseorang
dapat melakukan atau melaksanakan suatu tugas secara maksimar dan efektif hal
tersebut dapat dikatakan sebagai dasar dari suatu keterampilan.
Dengan demikian, pada dasamya keterampilan menjadi merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan. Menurut Schmidt (dalam Mahendra. 2007, hal. g)
menyimpulkan bahwa keterampilan pada dasamya merupakan upaya untuk
mmcapai tujuan-tujuan yang berhubungan dengan lingkungan dengan cara: ,,a)
Memaksimalkan kepastian prestasi, b) Meminimalkan pengeluaran energy tubuh
dan energy mentar, dan c) Meminimarkan waktu yang digunakan,,. Berdasarkan
ungkapan di atas keterampilan merupakan suatu kebutuhan yang muflak pada diri
seseorang yang dalam pelaksanaanya menggunakan sedikit tenaga akan tetapi
menghasilkan kualitas keterampilan yang maksimal dalam waktu yang minimal
atau singkat.
c. Keterampilan Teknik Dasar dalam Bolavoli
"Permainan bolavoli merupakan salah satu aktivitas fisik yang berada dalam
kelompok aktivitas permainan dan olahraga,, yudiana (2013, hal. 27). Dui
pendapat tersebut bahwa permainan bola voli adalah bagian dari kegiatan yang
mempengaruhi partisipasi aktivitas fisik di dalamnya terdapat kegiatan permainan
dan olahraga. permainan bolavoli membutuhkan gerakan_gerakan dari bagian
tubuh yang meliputi dari kegiatan permainan dan olahraga.
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Sedangkan delinisi dari peneliti dengan mempelajari konsep permainan bola
voli itu sendiri adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu, masing_
masing terdiri atas 6 orang, Jumlah skomya dalam satu set adalah 25, kecuali set
kelima atau set terakhir hanya 15, dengan menggunakan sistem rally point.
Artinya apabila regu lawan mendapat giliran servis regu tersebut mendapatkan
angka. Akibat suatu kesalahan adalah kehilangan rally dan regu yang
memenangkan rally memenangkan satu angka dan berhak melakukan servis.
Apabila dalam permainan bolavoli tersebut kedua regu keudukan angka sama 24-
24, maka. permainan dilanjutkan sampai terdapat selisih dua angka, untuk set
penentuan dimainkan hanya sampai angka 15.
Menurut menurut Angga (r9g3, hal. l5), di bawah ini teknik{eknik dasar
bermain bola voli yaitu :
l. Sikap penjagaan dan cara penggerakan.
i. ffi#;"l'u#nsan 
tipuan)
Sedangkan keterampilan dasar permainan bolavoli menurut yudiana (2013,
hal. 39) yaitu sebagai berikut:
1. Keterampilan dasar memanh kan dan mengoperkan bola ;2. Keterampilan dasar memukul bola ;3. Keterampilan dasar membendung bola .
Keterampilan Teknik permainan Bolavoli :
l. Sikap penjagaan dan cara bergerak ke arah bola ;2. Pas dan umpan ;
3. Smaslr/Sprte,.
4. Bendunganl block;
5. Servis;
6. Penyelamatan bola.
d. Keterampilan Taktik Bermain Bolavoli
Taktik dalam permainan bolavoli merupakan salah satu pendukung
keberhasilan sebuah tim dalam bermain dilapangan. Menurut Ma,mun&Subroto
(2001, hal43) permainan bolavoli adalah:
34
Memantul-mantulkan bola agar jangan sampai bola menyentuh lantai, bola
dimainkan sebanyak-banyaknya tiga sentuhan dalam lapangan sendiri dan
mengusahakan bola hasil sentuhan itu diseberangkan ke lapangan lawan
melewati jaring masuk sesulit mungkin.
Dilihat dari pengertian permainan bolavoli di atas, memantul-mantulkan bola
agar tidak jatuh dilantai lapangan lawan, maka permainan bolavoli termasuk salah
satu keterampilan dari kelompok keterampilan manipulasi. Menurut yudiana
(2013, hal. 36) bahwa "keterampilan keterampilan mengontrol atau
mengendalikan tubuh dengan satu obyek". Berdasarkan ulasan di atas bahwa
seorang pemain harus mampu menciptakan situasi atau dapat memanipulasi dalam
bermain yang menguntungkan bagi timnya secara efektif.
B. Penelitian yang relevan
Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang
berkaitan dengan masalah penelitian ini, di bawah ini adalah beberapa hasil dari
penelitian dari pendapat-pendapat para ahli tersebut. Antara lain sebagai berikut :
1. validasi penelitian dalam buku meztler (2000, hal. 346) penelitian yang
dilakukan oleh Griffin, dkk (1995) membandingkan permainan taktik dengan
keterampilan berbasis teknik (pembelajaran langsung) pada kelas permainan
net sekolah menengah. Hasilnya bahwa siswa lebih mempunyai minat dan
motivasi dalam kelas permainan taktik, tapi tidak ditemukan berbeda pada
kebanyakan pengetahuan keterampilan yang diperoleh dengan permainan
teknik.
2. Turner dan Martinek (1992,1995) menggunakan model permainan taktik dan
model berbasis keterampilan pada dua unit hoki sekolah menengah yang
berbeda dari segi lamanya wakfu. Ada sedikit perbedaan signifikan dalam
waktu pendek, enam kali tatap muka, bagaimanapun taktik siswa
memperlihatkan peningkatan dalam dua variabel penampilan permainan.
Dalam waktu lama, sembilan kali pertemuan, taktik siswa memperlihatkan
peningkatan dalam prosedur pengetahuan dan permainan mengambil
keputusan.
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3. Mepherson dan French (1991) yang mempelajari kelas tennis di universitas
mengetes antara pendekatan taktik dan pendekatan berbasis keterampilan.
Hasilnya kelompok taktik yang asalnya tidak diajarkan pembelaiaran
keterampilan hasilnya secara signifikan angka keterampilan rendah pada
kelompok itu, tetapi yang satu nya lagi diberikan pembelajaran keterampilan
sebagai bagian dari model, angka keberhasilan mereka meningkat secara
cepat.
4. Riset yang dilakukan oleh Malathi Balakrishnan, Shabeshan Rengasamy
Mohd Salleh Aman mengatakan (2011) yang berjudul Effict Of Teaching
Games For Understanding (TGFU) Approach on Student Cognitive Learning
Outcome mengatakan bahwa : Ada perbedaan yang signifikan antara
pendekatan TGFU dan pendekatan keterampilan tradisional terhadap tingkat
kognitif siswa pada olahraga handball, temuan studi ini menyarankan
menggunakan pendekatan TGFU untuk meningkatkan tingkat pemahaman
taktis siswa.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Yunyun Yudiana, FPOK 
- 
UPI, Bandung, Juli
2009 bahwa dengan menggunakan pendekatan taktis terdapat perubahan
pemahaman dalam permainan bolavoli pada siswa SMP. Hal ini didukung
oleh beberapa teori dan kerangka berpikir konsep, serta didukung pula oleh
hasil perhitungan secara statistik yang menggambarkan bahwa z Hitng > z
Tabel (1,50 > 0,45). Ini menunjukkan bahwa model pendekatan taktis
memberikan kontribusi yang positif terhadap pemahaman bermain bolavoli
siswa SMPN 4 Kota Bandung.
6. Penelitian Isabel Mesquita et.al (2008. Hlm, l-19) menyebutkan bahwa pada
siswa smp kelas 7 berjumlah 25 siswa terdiri dari t2 siswa wanita dan 13
laki-laki. Hasilnya baik pendekatan taktis teknis keduanya memberikan hasil
yang positif terhadap permainan bola voli. Namrur siswa wanita dan siswa
yang memiiki keterampilan rendah lebih dapat mengambil manfaat dari pada
siswa laki-laki atau siswa yang memiliki keterampilan tinggi.
7. Menurut Alison & Thorpe (1997: 9-13) pendekatan taktis sangat efektif dan
berpengaruh dalam metode mengajar. Hasil risetnya tentang perbandingan
pendekatan pembelajaran antara pendekatan teknis dan pendekatan taktis
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dalam permainan hoki dan bolabasket melalui pendekatan taktis memberikan
signifikansi yang tinggi terhadap kegairahan dan usaha belajar siswa. Di
samping itu, pendekatan talctis memberikan peningkatan dalam penguasaan
teknik, pengetahuan taktik, dan pemahaman dalam bermain.
8. Dyson, et. al. (2004), melakukan penelitian yang berjudul:. Sport Education,
Tactical Games, and Cooperative Learning: Theoritical and Pedagogical
Considerations. Penelitian ini menyatakan bahwa ketiga model yang
diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani ini menekankan pada
pembelajaran yang terpusat pada siswa. Artinya guru hanya memfasilitasi
siswa di dalam pembelajaran pendidikan jasmani tersebut. Dengan
pembelajaran yang aktif seperti ini, bertujuan agar siswa (dihadapkan) dapat
membuat kepuhrsan dalam setiap aktivitas pendidikan jasmani, berinteraksi
dengan siswa lain dan memiliki pemahaman terhadap apa yarrg sedang
dipelajari tersebut. Hasilnya dengan menggunakan ketiga model intruksional
ini, menunjukkan terdapat pengembangan terhadap aspek sosial, fisik
(asmani), dan kognisi siswa di dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
C. Kerangka Pemiikiran / Asumsi
l. Pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara kelompok siswa yang
memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis dan teknis.
Pendekatan taktis menekankan pada pembelajaran permainan, pendekatan
pembelajaran teknis adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
penguasaan teknik-teknik keterampilan tertentu. Drill dari suatu jenis teknik
tertentu terus menerus diinstruksikan guru atau pelatih pada siswa sehingga
terkadang menimbulkan suatu kejenuhan pada diri atlet. Sedangkan pendekatan
taktis menekankan pada taktik dari suatu permainan dalam cabang olahraga.
2, Pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara kerompok siswa yang
memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis dan teknis pada
kelompok siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert.
Kepribadian menunjuk pada pengaturan sikap-sikap seseorang untuk berbuat,
berpikir, dan merasakan, khususnya apabila dia berhubungan dengan orang lain
atau menanggapi suatu keadaan. Kepribadian mencakup kebiasaan, sikap, dan
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sifat yang dimiliki seseorang apabila berhubungan dengan orang lain. Dalam
olahraga bolavoli diperlukan adanya kerjasama tim, maksudnya permainan akan
berjalan dengan lancar dan efektif apabila ada kerjasama yang baik dan kompak,
hal tersebut dapat diciptakan melalui latihan yang rutin.
Latihan itu harus muncul dari dalam diri sendiri atau dengan kata lain
keinginan dari hati nurani pribadi, memiliki motivasi untuk maju, karena untuk
melaksanakan proses latihan banyak rintangan yang harus dilalui oleh seorang
pemain. Di samping itu dalam permainan ini harus bersaing dengan orang lain /
teman satu tim, karena olahraga bolavoli merupakan olahraga yang bersifat
kompetitif. Artinya adanya interaksi dan bersaing dengan orang lain dalam
kompetisi bertanding. Kepribadian ekstrovert dimiliki oleh sesesorang yang dapat
diajak kerjasama dalam tim, tentunya sangat diperlukan dalam sebuah tim dalam
melalarkan latihan atau pertandingan olahraga.
3. Pengaruh keterampilan bermain boravori antara kelompok siswa yang
memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis dan teknis pada
kelompok siswa yang memiliki kepribadian introvert.
Tujuan utama dari ilmu olahraga dan aklifitas fisik adalah untuk memperoleh
sebuah pemahaman tentang perilaku. Kepribadian merupakan bagian dari perilaku
yang mempunyai peranan penting bagi keberhasilan interaksi sosial anak karena
kepribadian banyak berkaitan dengan sikap, tingkah laku serta bagaimana
seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Kepribadian introvert di masyarakat bukan berarti seseorang yang tidak suka
berhubungan dengan orang lain, anggapan ifu tidak selalu benar adanya.
Kepribadian introvert tetap dapat bersosialisasi dengan orang lain, meski terlihat
lebih pendiam dan pemalu. Cenderung memilih untuk berbicara sedikit, hal ini
disebabkan karena seseorang yang introvert dia dalam berkomunikasi akan
berpikir dan mengolah informasi terlebih dahulu sebelum berbicara atau
bertindak. Jadi, kepribadian introvert bukan berarti orang-orang yang pemalu atau
penyendiri, hanya saja pembawaan komunikasinya saja yang berbeda.
Terlepas dari hal tersebut di atas, kepribadian introvert dapat pula di ajak
kerjasama karena daya tarik yang dimiliki pada olahraga permainan bolavoli
antara lain bahwa permainan ini menumbuhkan kegembiraan, menciptakan
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kerjasama, dan peraturannya sangat ketat untuk menjaga sportivitas, memenuhi
hasrat bergerak, dan memelihara kesehatan tubuh.
4. Pengaruh keterampilan bermaln bolavoli antsro kelompok siswa yang
memperoleh pembelaJaran melalui pendekatan taktls dan teknis pada
kelompok siswa yang memillki motivasi tinggi.
Permainan bolavoli merupakan permainan yang cukup sulit dilakukan oleh
siswa. Untuk itu, diperlukan latihan teknik dasar dan taktik untuk menunjang
keberhasilan dalam pembelajaran bolavori. Bagi pemula memerlukan kesempatan
berkali-kali untuk melakukan teknik dasar dan taktik tersebut, karena tidak mudah
melakukan permainan bolavoli apabila tidak memahami teknik{eknik dasarnya.
Bagi tingkat lanjut dapat dilakukan karena sudah memiliki kemampuan
mengendalikan pukulan dengan baik. Tingkat keberhasilan seseorang dalam
mempelajari suatu keterampilan gerak yang baru, dapat dilihat dari kemampuan
penampilannya. Pencapaian kemampuan atau kecakapan dapat diperoleh melalui
proses belajar. Dengan demikian kemampuan adalah hasil belajar yang diperoleh
setelah seseorang mengikuti proses belajar atau latihan.
Motivasi sangat menentukan tingkah laku seorang siswa dalam bermain di
lapangan. Dalam latihan akan berhasil dengan baik, bila seseorang memiliki
motivasi yang tinggi. Berdasarkan uraian di atas diduga adanya pengaruh
keterampilan teknik bermain bolavoli antara kelompok siswa yang diajar melalui
pendekatan taktis dan kelompok siswa yang diajar melalui pendekatan teknik pada
kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi.
5, Pengaruh keterampilatr bermain bolavoli antara kelompok siswa yang
memperoleh pembelajeran melalui pendekatan taktis dan teknis pada
kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah.
Dalam pendekatan pembelajaran cara untuk mencapai tujuan mengajar yaitu
tujuan-nrjuan yang diharapkan lercapai oleh siswa dalam kegiatan belajar, yang
bertujuan untuk membentuk perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik yang
diharapkan pada diri siswa setelah melakukan kegiatan belajar. pendekatan
pembelajaran teknik, kegiatan pembelajaran teknis para siswa diorganisir dan
diarahkan kepada bentuk pembelajaran yang lebih menekankan kepada
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penguasaan unslu-unsur keterampilan teknik dasar. Pola-pola bermain dalam
situasi permainan manakala siswa telah menguasai terlebih dahulu unsur-unsur
teknik dasarnya. Suasana proses pembelajaran seperti ini diduga memberi kesan
monoton dan membosankan bagi siswa, sehingga kurang merangsang minat siswa
yang berdampak proses belajar siswa tidak diarahkan kepada pemahaman dalam
bermain, dan pembelajaran cenderung lebih terpusat pada gurunya.
Menurut standage, dkk (2003) (dalam Hidayat, 2010, hal. 5g) bahwa.,istilah
amotivation (tidak termotivasi) dapat dipadankan dengan ketidakberdayaan yang
dipelajari atau learned helplessness". Siswa atau atlet yang merasa dirinya tidak
berdaya mempersepsi kegagalan penampilannya karena sebab internal. Dari
paparan dari dua pendapat di atas, bahwa siswa atau atlet dengan tingkat motivasi
rendah mengikuti pendekatan pembelajaran teknis yang aktivitasnya biasa. Selain
itu mobilitas geraknya rendah, sehingga bagi siswa yang memiliki tingkat
motivasi rendah kurang cocok diajar melalui pendekatan pembelajaran
teknislkonvensional ini yang akhirnya berdampak terhadap peningkatan
keterampilan permainan bolavoli menjadi tidak optimal, menurunkan motivasi
dan menimbulkan suasana monoton serta kejenuhan yang disebabkan oleh faktor-
faktor internal tersebut.
6. rnteraksi antara pendekatan pembelajaran dan motivasi terhadap hasil
belajar keterampilan bermain botavoli
Bolavoli adalah salah satu cabang olahraga yang mempunyai bermacam-
macam keterampilan bermain, mulai dari keterampilan cara memegang raket,
keterampilan menguasai teknik pukulan dasar, sampai dengan keterampilan
bermain dengan berbagai variasi pukulan. Hal inilah yang menyebabkan bolavoli
merupakan olahraga yang menarik dan digemari diantara cabang olahraga lainnya.
Keterampilan bermain bolavoli sebagai suatu perbuatan dalam kegiatan yang
merupakan indikator dari tingkat kemahiran siswa dalam melaksanakan suatu
kegiatan yang memerlukan gerak tubuh. Untuk mencapai keterampilan yang baik
memerlukan hal-hal sebagai berikut: pertama, adanya kemampuan individu untuk
melakukanya, berupa motivasi unfirk dapat menguasai gerakan yang diajarkan.
Kedua, proses belajar mengajar menuju kepada bagaimana kondisi belajar dapat
disesuaikan dengan potensi individu. Keterampilan akan semakin baik apabila metode
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dan teknik dari latihan atau praktek yang dilakukan secara terus menerus dalam
periode wakhr tertentu. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan adalah gerakan-gerakan dasar dalam olahraga yang dilakukan
menggunakan satu teknik dak taktik gerakan yang dilakukan secara efektifdan efisien
untuk menghasilkan beberapa hasil secara maksimal.
D, Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
l. Terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan
taktis dan teknis.
2. Terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara kelompok
siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis dan
teknis pada kelompok siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert.
3. Terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara kelompok
siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan taktis dan
teknis pada kelompok siswa yang memiliki kepribadian introvert.
4' Terdapat perbedaan penganrh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan
taktis dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki motivasi tinggi.
5' Terdapat perbedaan pengaruh keterampilan bermain bolavoli antara
kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran melalui pendekatan
taktis dan teknis pada kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah.6. Terdapat adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran dan
motivasi terhadap hasil belajar keterampilan bermain bolavoli.
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